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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Partai Politik PDI-Perjuangan 

Dalam meningkatkan Keterwakilan Perempuan Pada pemilu Legisltif DPRD 

Provinsi SUMUT 2019-2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian lapangan (field research). Metode Penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian 

ini adalah Sekretaris, Bendahara, Wakil Ketua Bidang Perempuan dan Anak, 

Wakil Ketua Bidang Tani DPD PDI-Perjuangan Sumatera Utara. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu menggunakan model analisis interaktif, melalui tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa DPD PDI-

Perjuangan Sumatera Utara dalam meningkatkan keterwakilan perempuan pada 

pemilu legislatif Sumut 2019-2024 melakukan pelatihan internal khusus nya 

untuk pengurus partai secara nasional, melakukan kaderisasi perempuan di 

nasional atau pembekalan khusus untuk perempuan. Serta melakukan strategi 

model perencanaan dalam upaya meningkatkan dan memenangkan Caleg tersebut. 

Melakukan pembekalan caleg terkait pemetaan wilayah, demografi dapil dan 

melakukan metode kampanye door to door/blusukan. UU No. 2 Tahun 2008 

tentang Partai Politik memuat kebijakan yang mengharuskan partai politik 

menyertakan keterwakilan perempuan minimal 30% dalam pendirian maupun 

dalam kepengurusan di tingkat pusat. PDI-Perjuangan Sumut Pada pemilu 

legislatif Sumut 2019-2024 mengusung tiga puluh lima orang calon dari kalangan 

perempuan yang tersebar di dua belas Daerah pemilihan. Dan yang berhasil 

terpilih berjumlah empat orang dari seratus kursi yang ada di DPRD Sumut. Maka 

kuota 30% perempuan hanya diwajibkan ketika pendaftaran saja tidak boleh 

kurang dari 30%. Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa Kuota 30% 

perwakilan Perempuan dari PDI-Perjuangan di DPRD Sumut Tahun 2019-2024 

belum maksimal. 
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